
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di indonesia, khususnya pegawai negeri sipil yang memiliki penghasilan rutin 

seharusnyaxtidakchanyaxmemikirkanamasaxsekarang saja 

melainkanamemikirkanxmasacyang akanxdatang yaitu saatvusianya 

sudahxtidakxproduktifxlagixatauayangabiasaadisebut masanpensiun. Peserta pensiun 

khususnya pegawai negeri sipil memerlukan informasi pelaporan keuangan perusahaan 

pengelola dana pensiun. Oleh karena itu, pelaporan dana pensiun harus mengikuti aturan 

yang berlaku dalam hal penilaian serta penyajian laporan keuangan untuk 

menginformasikan pembayaran kepada peserta program manfaat pensiun. 

Lismenawati (2017) denganxjudulxpenelitianxpenerapan 

pernyataanxstandarxakuntansixkeuanganxnox18 atasalaporanakeuangan 

danacpensiunxpadazPT Perkebunan Nusantara IV (Persero) hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan akuntansi yang diterapkan secara keseluruhan telah 

sesuai dengan pernyataancstandarxakuntansi 

keuanganxNox18xtentangzakuntansixdanapelaporanaprogramapensiun. Fenomena ini 

mendorong perusahaan sebagai pihak pengelola program manfaat danaxpensiun 

harusxmenerapkanxstandaraakuntansiakeuangan yangzberlakuasaat ini. 

Dana pensiun dalam pelaporan program pensiun sebelumnya menerapkan 

PSAK 18 (1994) mencakup penilaian dan penyajian laporan keuangan dana pensiun. 

Penyajian laporan dana pensiun menurut PSAK 18 (1994)  terdiri dari laporan aset 

bersih, laporan perubahan aset bersih, neraca, perhitungan hasil usaha, laporan arus 

kas, dan catatan atas laporan keuangan. Dalam hal penilaian aktuaria pada 

perhitungan perkiraan (forcesting) nilai kini atas manfaat purnakarya tidak diatur 

dalam PSAK 18 (1994). Saat itu, penilaian investasi diukur belum menggunakan 



nilai wajar meliputi penyertaan saham dan 

investasixpadaatanahadanxbangunanamenggunakananilai appraisal.  

Diawal tahun 2010, diterbitkan PernyataanxStandarxAkuntansi 

KeuanganxNox18x(Revisix2010) tentangaakuntansiadanapelaporan 

programapensiunxiniadisusunadenganamengadaptasi International Accounting 

Standar (IAS) 26xAccountingaandsReportingzBy RetirementaBenefitaPlans. Dalam 

penilaian dan penyajianalaporan 

keuanganadibedakanalaporanakeuanganaprogramapensiun yaitu laporan keuangan 

iuran pasti dan laporancmanfaatapasti.aLaporan 

keuanganxprogramaiuranapastiamencakupalaporanaasetanetoatersedia 

untukamanfaatapurnakaryaadanzpenjelasanamengenai kebijakan 

pendanaan.aSedangkanauntukalaporanakeuanganamanfaat pasti 

mencakupxcatatanayangamengungkapkananilaiakiniaaktuariaaatas 

manfaatxpurnakaryaaterjanjiasertaareferensianilaiakiniaaktuariaqatas 

manfaatapurnakaryaaterjanjiamenyertaialaporanaaktuaris.   

PT TASPEN (Persero) merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

Asuransi dan Tunjangan Hari Tua untuk Pegawai Negeri Sipil. Terdapat dua program 

yaitu Program Tunjangan Hari Tua dan Program Pensiun. Pengelolaan Program 

pensiun sepenuhnya dikelola oleh PT TASPEN. Namun untuk Tunjangan Hari Tua, 

pemerintah memberikan kontribusi berupa sharing APBN sebesar 100%. Sedangkan 

untuk program pensiun Pegawai Negeri Sipil sebagai penerima  pensiun dan 

Tunjangan Hari Tua  juga ikut menanggung dengan iuran yang dipotong dari gaji 

pegawai negeri tersebut. (http://www.taspen.co.id/program-pensiun),diakses pada 25 

Desember 2019.  

 Laporan keuangan dana pensiun yang disajikan menjadi salah satu alat dalam 

menilai kinerja perusahaan yang juga sebagai wujud pertanggungjawaban untuk 

melihat apakah perusahaan telah mampu memenuhi kewajibannya kepada 

masyarakat, pemerintah, maupun kepada pihak berkepentingan. Laporan Keuangan 

Program Tunjangan Hari Tua  maupun Program Pensiun sangatlah penting untuk 

dianalisis secara mendalam. Namun karena secara khusus program pensiun 

http://www.taspen.co.id/program-pensiun


berhubungan dengan sharing APBN dari pemerintah dan iuran pegawai negeri, yang 

berarti juga bahwa laporan keuangan tesebut berhubungan dengan keuangan negara. 

 Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.18 (Revisi 2010) ini akan sangat 

berguna  bukan hanya untuk PT TASPEN (Persero) selaku perusahaan pengelola dana 

pensiun dalam menyusun laporan keuangan, namun pemerintah juga dapat jadikan 

pedoman dalam mengatur dan mengawasi penggunaan uang negara dan juga 

kesejahteraan para pegawai negeri sipil nantinya akan menghasilkan suatu laporan 

keuangan yang sangat berguna dan tidak menyesatkan bagi semua pihak yang 

berkepentingan. 

 Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah adanya perbedaan  metode 

penilaian dan penyajian laporan keuangan program pensiun antara PT TASPEN 

(Persero) dengan PSAK No. 18 (Revisi 2010). Serta dapat mengetahui penyebab 

perbedaan dari penilaian dan penyajian laporan keuangan program pensiun perusahaan. 

 Perbedaan penilaian laporan keuangan antara PT TASPEN (Persero) 

denganaPSAKa18 (Revisia2010) adalah perbedaanapenilaian dari setiap akun dalam 

laporan aset neto. Perbedaan penyajian laporan keuangan PT TASPEN (Persero) 

denganaPSAKa18 (Revisia2010) adalahaperbedaan namaaakun, letakaakun 

danakelengkapanapenyajianadalamalaporan keuangan. 

 Agung Sri Wardhani, Bambang Herwanto (2017), Apabila perusahaan pengelola 

dana pensiun dalam menyusun laporan keuangan tidak sesuai dengan PSAK 18 (Revisi 

2010) dalam hal  penilaian laporan aset neto pada aset investasi maupun non investasi 

dan klaim peserta pensiun maka akan berdampak bagi pihak-pihak yang berkepentingan 

mengalami kesulitan menentukan metode penilaian mana yang terbaik karena secara 

umum standar yang dikenal oleh masyarakat adalahaPSAK 18 (Revisia2010) 

untukaakuntansiadanapelaporanaprogramapensiun. Sehingga perlu dilakukannya 

revaluasi nilai agar perusahaan dapat melakukan perhitungan kembali pendapatan  dan 

biaya secara lebih wajar yang berarti juga membutuhkan waktu yang lebih lama dan 

biaya yang lebih besar.  

 Puspitasari, Lusiana lin & Poputra (2016), Hal yang sama dengan penyajian jika 

tidak sesuaiadenganaPSAK 18a(Revisia2010) dalamahal kelengkapanapenyajianasecara 

lebih rinci akun yang disajikan pada laporan keuangan maka akan berdampak bagi 



pengguna laporan keuangan yang mengalami kesulitan melihat laporan keuangan dari 

segi keandalan dan perbandingannya dengan perusahaan lain. Sehingga perlu dilakukan 

koreksi atau disajikan kembali laporan keuangan untuk mencapai penyajian laporan 

keuangan secara wajar dan memberikan informasi yang relevan, andal, dapat 

dibandingkan dan dapat dipahami bagi pengguna laporan keuangan untuk melaksanakan 

tanggung jawab perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas maka penulis bermaksud 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Penerapan PSAK 18 (Revisi 2010) 

Akuntansi dan Pelaporan Program Pensiun Pada PT. TASPEN (Persero)” 

B. PerumusanaMasalah 

Berdasarkanalatarabelakangayangatelahapenulisauraikan, makaapenulis 

merumuskanamasalahayangaterkaitauntukamemperjelasapembahasan yaitu: 

a. Apakah PT TASPEN (Persero) telah menerapkan PSAK No.18 (Revisi 2010) dalam 

Laporan Keuangan PT TASPEN (Persero)? 

b. Bagaimana penilaian laporan aset neto pada PT TASPEN (Persero)? 

c. Bagaimana penyajian laporan aset neto pada PT TASPEN (Persero)? 

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan 

1. Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan rumusan masalah yang telah penulis uraikan sebelumnya, maka 

tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu: 

a) Untuk mengetahui sejauh mana penerapan PSAK 18 (Revisi 2010) dalam 

Laporan Keuangan program pensiun PT TASPEN (Persero). 

b) Untuk mengetahui sejauh mana penerapanaPSAKa18a(Revisi 2010) 

dalamahalapenilaianalaporanakeuanganadalamaasetaneto PT 

TASPENa(Persero). 

c) Untuk mengetahui sejauh mana penerapanaPSAKa18a(Revisi 2010) dalam 

halapenyajianalaporanakeuanganadalamaasetaneto PTaTASPENa(Persero). 

2. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat sebagai berikut:  

a)  Manfaat Teoritis 



Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui tentang Penerapan Pernyataan Standar 

Akuntansi No. 18 (Revisi 2010) pada PT TASPEN (Persero) dalam penilaian dan 

penyajian laporan keuangan aset neto. Sehingga dapat memberikan informasi 

mengenai keadaan keuangan Dana Pensiun dalam suatu periode tertentu kepada 

semua pihak yang terkait.  

b) Manfaat Praktis  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

semua pihak yang terkait dalam penelitian ini, diantaranya: 

1. Bagi Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI), sebagai pihak regulator dalam 

penerbitan PSAK 18 (Revisi 2010) dapat mengetahui kegiatan investasi 

dana pensiun terkait laporan keuangan aset neto PT TASPEN (Persero) 

sehingga dapat mengawasi dalam penentuan jumlah manfaat pensiun yang 

diterima peserta pensiun dan menganalisa dalam penilaian dan penyajian 

laporan keuangan program pensiun secara tepat dari kegiatan operasional 

dana pensiun telah dilakukan secara efisien dan wajar. 

2. Bagi Perusahaan, dapatamenjadiqbahanapertimbanganaatau 

kontribusiabagiaDivisiaAkuntansiaperusahaanapengelola DanaaPensiunaPT 

TASPEN (Persero) dalamapenilaianadan 

penyajianalaporanakeuanganaasetaneto. 

3. Bagi Peserta, menjadi sumber informasi dan peserta pensiun dalam 

memperoleh informasi terkait kegiatan investasi pada PT TASPEN 

(Persero) untuk mengetahui besar manfaat yang nantinya akan diperoleh. 

 


